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Abstrak
 

Pedagang Besar Farmasi (PBF) sebagai sarana distribusi obat bertanggung jawab terhadap aktivitas

pengadaan, penyimpanan dan pendistribusian obat-obatan dari industri farmasi ke fasilitas penyedia

pelayanan kesehatan. PBF harus dapat menjamin mutu obat selama proses distribusi untuk melindungi

masyarakat dari peredaran obat yang tidak memenuhi persyaratan mutu, khasiat dan keamanan. Bentuk

pengawasan yang dapat dilakukan oleh PBF yaitu dengan melakukan dokumentasi kegiatan berupa

pembuatan laporan pemasukan maupun penyaluran obat-obatan sebagaimana diatur dalam PerBPOM

Nomor 2 Tahun 2022. Pelaporan dilakukan melalui sistem elektronik yaitu e-Report PBF

(pbf.binfar.kemkes.go.id) dan e-Was BPOM (e-was.pom.go.id) yang ditujukan kepada Kementerian

Kesehatan dan BPOM. Melalui pelaporan ini, baik Kementerian Kesehatan maupun BPOM dapat

mengakses dan melakukan pemantauan data pemasukan maupun penyaluran obat jadi seperti yang

dilaporkan oleh PBF serta memastikan mutu, khasiat dan keamanan obat yang beredar di masyarakat.

......Pharmaceutical Distributor (PBF) as drug distribution facilities is responsible for the procurement,

storage and distribution of medicines from the pharmaceutical industry to health service provider facilities.

PBF must be able to guarantee the quality of drugs during the distribution process to protect the public from

the circulation of drugs that do not meet quality, efficacy and safety requirements. The form of supervision

that can be carried out by PBF is by documenting activities in the form of making reports on the entry and

distribution of medicines as regulated in PerBPOM Number 2 of 2022. Reporting is carried out through an

electronic system, in the form of PBF e-Report (pbf.binfar.kemkes.go.id) and BPOM e-Was (e-

was.pom.go.id) addressed to the Ministry of Health and BPOM. Through this reporting, both the Ministry of

Health and BPOM can access and monitor data on the entry and distribution of finished medicines as

reported by PBF and ensure the quality, efficacy and safety of drugs circulating in the society.
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